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Abstrak 

Dalam sebuah persekutuan atau gereja,  nampaknya perjumpaan dengan yang lain dari 

latarbelakang yang berbeda tidak bisa dihindarkan lagi.  Itu sebuah fakta yang harus dihadapi. 

Bagaimana menghadapinya? Itu yang tidak mudah.  Sebab seringkali perjumpaan itu tidak 

mulus,   ketika masing-masing pihak dengan latarbelakang budayanya merasa bahwa 

budayanyalah yang terbaik. Sikap seperti itu,  bukan menyatukan tetapi memisahkan dan 

membuat perbedaan menjadi sebuah halangan untuk bersatu. Artinya tindakan di atas,  justru 

menutup ruang untuk membangun relasi dan interaksi yang saling  mencerahkan, mengisi dan 

saling memberi manfaat / nilai. Fakta ini, membutuhkan jawaban. Melalui tesis ini penulis 

mencoba memberi jawaban itu, yaitu dengan teologi interkultural dan dengan  ngigelan.  

Teologi interkultural bisa dipahami bagaimana kita membangun relasi dan 

komunikasi dengan yang lain, tanpa mempersoalan perbedaan,  tanpa mempersoalkan 

latarbekalang sebab yang dicari adalah apa yang menyatukan, apa nilai bersama yang bisa 

kemudian dipelajari dan dipraktikkan dalam hidup bersama sebagai sebuah persekutuan. Itu 

juga yang dinyatakan oleh Frans Wijsen tentang teologi interkultural.   Sedangkan konsep 

ngigel,  dalam konteks Sunda sendiri sudah sangat dikenal, terutama ngigel dalam arti sebuah 

karya seni tari, ngigel dalam arti sebuah gerak atau olah badan yang mempunyai makna dan 

maksud terntentu. Namun yang jauh lebih penting dari ngigel sebagai sebuah gerakan tari 

adalah bahwa ngigel atau ngigelan bagi orang Sunda adalah sebuah falsafah hidup yang 

punya makna begitu dalam.  Dengan ngigel maka orang Sunda, gereja bahkan orang lain,  

akan terus bergerak dalam berbagai upaya dan usaha untuk mampu mengerti, memahami, 

menghayati, dan menjawab berbagai persoalan yang ada.    

Dalam tesis ini diperlihatkan bagaimana teologi interkultural dan ngigelan berjumpa 

dan memperlihatkan punya banyak kesamaan. Salah satunya bahwa dalam teologi 

interkultural dan ngigelan  itu,  ada proses perjumpaan, interaksi, dialog.  Ada upaya saling 

belajar, saling mengakui, saling menghargai bahkan saling memberi tanpa saling 

menghakimi. Oleh karena itu, jelas bahwa ngigelan bisa menjadi model teologi 

interkulturalnya GKP Jemaat Bandung, untuk menjawab berbagai persoalan yang ada.   

Sebagaimana Yesus juga ternyata ngigelan banyak hal, ngigelan banyak orang, bahkan 

ngigelan kehendak Bapa untuk kemudian mampu bersikap tepat dan benar dalam berelasi. 

Begitu juga dengan GKP Bandung, akan mampu bersikap tepat dan berlaku benar, dalam 

berelasi dengan yang lain ketika GKP Bandung tidak pernah berhenti ngigelan kehidupan, 

ngigelan konteks dan panggilannya. 

 

Kata Kunci: ngigelan, teologi interkultural, Frans Wijsen, gereja. ©UKDW
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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar  Belakang 

Seringkali orang mengatakan bahwa dunia zaman sekarang merupakan dunia tanpa 

batas, di mana semua bisa terhubung satu dengan yang lain1. Begitu juga interaksi dengan 

siapa saja dan dari berbagai latar belakang yang berbeda, baik itu agama, suku, bahasa, 

budaya dan lainnya semakin mudah kita temukan.  Interaksi tersebut tidak bisa dihindarkan 

dan menjadi sesuatu yang pasti akan terus terjadi dan kita alami. Karena itu, tidak 

mengherankan apabila konteks budaya zaman sekarang sangat terbuka dan membutuhkan 

fleksibilitas. Pergaulan media sosial, perjumpaan orang-orang termasuk batas-batas budaya 

dan tradisi juga menjadi amat cair. Sebagai contoh fenomena tersebut adalah Gereja Protestan 

termasuk Gereja Kristen Pasundan (selanjutnya ditulis GKP),  yang mengakui sebagai gereja 

yang menghidupkan tradisi Calvinis2, tidak pernah membayangkan akan kembali 

“menghidupkan” tradisi gereja pra reformasi antara lain: Rabu Abu, Kamis Putih, dan Sabtu 

Sunyi, padahal  tradisi tersebut tidak ada dalam tradisi Calvinis!    

Apa yang terjadi di GKP tersebut,  memperlihatkan adanya sebuah sikap yang baru 

dan terbuka3. Sebab di beberapa gereja yang mengaku menghidupi tradisi Calvinis, segala 

sesuatu yang berbau tradisi gereja pra reformasi, seperti Rabu Abu, diubah secara radikal oleh 

Calvin. Saat ini, tradisi-tradisi tersebut, mulai hadir di beberapa jemaat GKP. Ini tanda 

"kecairan" budaya dan tradisi gereja yang dihidupi. Pada pihak lain, seringkali gereja tetap 

mempertahankan ortodoksi dengan doktrin yang konon melintasi zaman.  

Gereja berada dalam dunia merupakan sesuatu yang “given”. Jadi bagaimanapun juga 

gereja tidak dapat dan tidak boleh mengisolasikan dirinya dari lingkungan di mana ia berada4.  

Gereja yang hidup dalam zaman yang serba terhubung ini, tidak bisa lagi bersikap kaku dan 

menutup diri dari perubahan itu.  Gereja perlu semakin menyadari keterbukaannya terhadap 

                                                        
1 Melkyor Pando, Hiruk Pikuk Jaringan Sosial Terhubung: Refleksi Filsafat Teknologi atas Jaringan Sosial 
Terhubung, (Yogyakarta: Kanisius, 2014), h. 57-60. 
2 Majelis Sinode GKP,  Tata Gereja Gereja Kristen Pasundan & Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja Gereja 
Kristen Pasundan, (Bandung: Sinode GKP, 2007), h. 1. 
3 Hal ini juga nampak dalam Daftar Pembacaan Alkitab (DPA) Minggu GKP sudah memunculkan Masa Raya 
Paskah lengkap dengan berbagai kegiatan ibadah, seperti Rabu Abu, Kamis Putih dan juga pergantian Minggu 
Sengsara menjadi Minggu Pra Paskah. Sesuatu yang nampak baru ini, sebenarnya sudah merupakan hasil 
kajian  naskah akademik Komisi Teologi dan Tim Liturgi yang mendalami tentang Tahun Liturgi GKP. 
4 Andreas A. Yewangoe, Tidak Ada Penumpang Gelap: Warga Gereja, Warga Bangsa, (Jakarta: PGI & BPK. 
Gunung Mulia, 2009), h. 181. 
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yang lain. Gereja harus benar-benar siap dengan segala dampak yang akan ditimbulkan oleh 

perubahan-perubahan tadi.  Sebab menjadi terbuka berarti tidak seragam dan tidak tertutup 

serta bersedia mengakui keterbatasannya, sekaligus berjuang bagi kehidupan yang lebih baik 

dan lebih adil, yang bertolak dari sebuah pengalaman5.   

Memang tidak mudah untuk mampu terbuka, tetapi tidak ada pilihan lain. Sebab kita 

hidup di zaman yang terus berubah. Apa yang dahulu dikatakan sebagai sesuatu yang baru 

dan kontekstual serta dianggap dapat menjawab kebutuhan pada masanya (misalnya alat 

komunikasi). Saat ini, seiring dengan berjalannya waktu, maka apa yang dahulu dikatakan 

baru, kontekstual dan menjawab kebutuhan tersebut,  turut mengalami perubahan dan 

penyesuaian. Persoalan kemudian adalah, bagaimana manusia menyikapi perubahan  itu? 

Apakah memilih untuk mengikuti perubahan sebagai sebuah kesadaran bahwa zaman yang ia 

hidupi pun telah mengalami perubahan atau bersikap menolaknya dan tetap mempertahankan 

tradisi adiluhung (tinggi mutunya = seni budaya yang bernilai tinggi), yang harus dijaga dan 

diperlihara6.  

Harus disadari bahwa perubahan-perubahan itu, tidak bisa lagi dihindari. Pada 

dasarnya gereja juga selalu berada dalam pusaran perubahan yang terus menerus terjadi.  

Dalam pusaran perubahan yang terus menerus terjadi itu, gereja harus mampu memberikan 

respon yang tepat.  Sifat Am dari gereja menunjuk kepada keterbukaan terhadap kepelbagaian 

dimensi sejarah, budaya, bahasa, falsafah  hidup, pengalaman ketuhanan, dan penghayatan 

religius7. Sesuatu yang anomali, jika sebuah paguyuban religius (gereja) menyebut dirinya 

umat Allah,  padahal padanya sama sekali tidak tampak keterbukaan tadi8.  

Bertolak dari paparan di atas, penulis hendak mengangkat permasalahan tentang 

teologi interkultural dan falsafah ngigelan.  Bagi penulis tema ini memiliki beberapa hal 

menarik, antara lain: Pertama, ketika kita berbicara tentang teologi interkultural dan 

ngigelan, maka itu artinya: kita berbicara tentang sebuah dasar yang sama untuk hadirnya 

perjumpaan antar budaya yang berbeda namun bisa saling menyatu. Kedua,  ketika kita 

berbicara tentang teologi interkultural dan ngigelan, maka itu berarti kita dan juga gereja 

menyatakan dirinya selalu siap dengan keterbukaan dan interaksi relasi dengan kelompok lain 

                                                        
5Emanuel Gerrit Singgih, Bergereja, Berteologi dan Bermasyarakat, (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen,  
2015), h. 183. 
6 Alex Fernando Banua, “Nyanyian Sunda: Kidung Kabungahan GKP ditengah Tantangan Perubahan Zaman, 
Masihkah Dapat Bertahan dan Dipertahankan?” dalam Wahju S. Wibowo, dkk., Teologi Harmoni, (Bandung: 
Majelis Sinode GKP Press, 2016), h. 251. 
7 Ebenhaizer I Nuban Timo, Meng-hari-ini-kan Injil di Bumi Pancasila: Bergereja dengan Cita Rasa Indonesia, 
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), h. 83. 
8 Ebenhaizer I Nuban Timo, Meng-hari-ini-kan Injil…. h. 83. 
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atau  dengan budaya yang berbeda. Ketiga, berbicara tentang teologi interkultural dan 

ngigelan maka kita juga semakin disadarkan bahwa kebudayaan itu adalah sesuatu yang tidak 

pernah diam pada satu keadaan, tetapi ia terus bergerak, ia terus berubah, dan ia terus menjadi 

suatu hal  yang terus berkembang dari masa ke masa sesuai konteks yang ada.  Itu artinya 

tidak ada budaya yang statis dan tetap.   

Perkembangan seperti itu, menunjukkan bahwa budaya bersifat dinamis, dan sangat  

dipengaruhi oleh adanya perjumpaan-perjumpaan dengan budaya lain dalam satu konteks 

tertentu. Karena itu menjadi hal penting, ketika kita berbicara tentang teologi interkultural. 

Teologi interkultural bicara juga tentang keberagaman tradisi dan budaya dan bagaimana 

tradisi serta budaya tersebut satu dengan yang lainnya berkomunikasi dalam sebuah 

perjumpaan.  Berbagai  fenomena yang terjadi saat ini, membuat kita tidak bisa lagi menutup 

diri dan melepaskan diri dari berelasi dengan orang lain dan dari budaya lain.  Artinya, 

selama dunia ada dan selama manusia hidup, maka kita akan terus menjalani saling 

berhubungan dalam sebuah perjumpaan. Di dalam perjumpaan tersebut, masing-masing 

manusia terbuka untuk saling memberi dan menerima.  

Budaya Sunda mengenal istilah “ngigelan”. Inilah yang disebut sebagai salah satu 

proses manusia memahami serta menyelami manusia dan budaya lain. Dalam proses ini, tentu 

ada upaya dari setiap pihak untuk saling memberi dan saling menerima, saling mendengar 

dan saling mengerti. Konsep  keterbukaan  untuk memberi dan menerima inilah yang 

membuat manusia mengalami perubahan dalam banyak hal. Adanya perubahan yang dialami 

oleh manusia itu, maka dengan sendirinya kebudayaan juga akan turut berubah dan 

berkembang. Itu artinya, keterbukaan di sini, bisa berarti tidak membakukan dahulu apa yang 

disebut sebagai jadi diri.  Sebab menurut teologi interkultural, tidak ada jadi diri yang tidak 

berubah.  Hal ini senada dengan falsafah ngigelan, dalam konteks hidup orang Sunda. Sebab 

dengan ngigel berarti selalu ada ruang dan dasar pijakan yang sama, bagi yang berbeda untuk 

berelasi dan berdialog dengan yang lain. Walaupun bagi penulis, fakta di lapangan 

menunjukkan, bahwa gereja tidak selalu siap untuk keterbukaan itu.  

 

 1.2  Permasalahan 

Berbicara tentang keterbukaan di atas, penulis melihat bahwa GKP Bandung sama 

dengan gereja lain pada umumnya, belum siap dengan apa yang disebut dengan keterbukaan 

terhadap yang lain.  Persoalannya jika tidak terbuka, maka tidak ada relasi atau perjumpaan. 
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Jika tidak ada perjumpaan dengan yang lain, maka dengan sendirinya ada kekosongan. 

Artinya tidak ada dasar pijakan bersama bagi  Sunda dan non Sunda dalam konteks 

perjumpaan itu. Dalam pergumulan seperti itu, maka Sunda dan non Sunda, bisa sama sama 

mencari apa yang menyatukan itu,  sebab  Frans Wijsen juga  berbicara tentang kesatuan, dan 

bukan kekosongan atau keterpisahan. Frans Wijsen,  mencari apa dasar pijakan bersama yang 

bisa menyatukan,  dari berbagai budaya yang ada dan berbeda,  dengan ke khasan masing-

masing  budaya yang berjumpa.  

Oleh karena itu, adanya ruang kosong dalam perjumpaan budaya itu, adalah 

permasalahan teologis yang serius. Mengapa kekosongan itu menjadi persoalan teologis? 

Karena kekosongan itu, menunjukkan tidak adanya dasar yang sama untuk dijadikan 

pegangan bagi setiap budaya. Ketika masing-masing merasa bahwa budayanyalah yang 

terbaik, maka ruang untuk mencari dasar yang sama itu menjadi tertutup, dan dengan 

sendirinya maka tidak mungkin ada kesatuan untuk melakukan banyak hal, termasuk 

melakukan tugas panggilan gereja.  Padahal sejatinya gereja adalah persekutuan yang terus 

mengalami perjumpaan, baik dengan Tuhan dan juga dengan sesama dari berbagai budaya 

yang berbeda. Gereja diutus untuk mengalami perjumpaan yang terus menerus dengan yang 

lain dalam rangka melakukan tugas pengutusan dari Tuhan.   

Dalam melaksanakan tugas itu, tentu gereja perlu terbuka. Sebab jika gereja tidak 

terbuka, maka ia menganggap bahwa apa yang ada saat ini sudah tidak bisa berubah.  Apa 

yang ada saat ini sudah sangat baik, itu artinya gereja tidak mau mengkoreksi keberadaan 

dirinya. Jika gereja tidak mau dan tidak mampu mengkoreksi dirinya, maka gereja tidak lagi 

dinamis, gereja tidak lagi bergerak, gereja tidak lagi hidup, gereja tidak lagi bisa berperan 

sesuai dengan tugas panggilannya untuk terus menyatakan suara kenabiannya.   

Melihat persoalan teologis di atas, maka  kita harus selalu ingat, gereja perlu 

menegaskan dasar yang sama yang bisa dipertanggungjawabkan secara budaya dan teologis 

dalam sebuah sebuah perjumpaan yang terbuka. Mengapa terbuka? Sebab pada dasarnya juga 

gereja itu sendiri mengakui dan menegaskan dirinya adalah Am. Itu artinya gereja 

menyatakan dirinya sebagai sebuah komunitas yang terbuka, baik untuk perubahan maupun 

untuk menerima siapa saja menjadi bagian dari gereja. GKP misalnya, bukanlah gereja suku, 

tetapi gereja wilayah, yang menyatakan kehadirannya secara khusus di Jawa bagian Barat9.  

Kata “Pasundan” memiliki arti “tempat tinggal orang Sunda”. Hal itu terjadi karena imbuhan 

                                                        
9 Majelis Sinode GKP, Tata Gereja Gereja Kristen Pasundan dan Peraturan Pelaksanaan Tata Gereja Gereja 
Kristen Pasundan, (Bandung: Sinode GKP, 2007), h. 2. 
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pa – sunda – an dalam tata bahasa Sunda membentuk makna “tempat” atau “ wilayah”.10 Jadi 

kata Pasundan tidak menunjuk nama suku Sunda, tetapi menunjuk wilayah di mana orang 

Sunda hidup.  

Dengan menyadari keberadaannya sebagai gereja wilayah, GKP hendak menyatakan 

bahwa dirinya terbuka bagi berbagai suku / etnis11.  Jadi GKP di manapun dan kapan pun, 

perlu dan harus  membuka dirinya pada siapa saja. Gereja tidak boleh menutup diri, tidak 

boleh menjadi begitu ekslusif pada yang lain.  Siapa pun dari golongan apapun, dari latar 

belakang apapun, dan dari suku atau budaya apapun,  berada dalam relasi yang setara di 

dalam kehidupan persekutuan gereja. Karena itu, membangun sebuah dialog yang setara dan 

terbuka harus menjadi gairah kehidupan gereja. Ini menjadi penting karena komunitas gereja 

adalah persekutuan bersama, yang bukan milik salah satu suku tertentu semata.  

Hal ini sangat kontekstual, karena saat ini dalam perkembangan dan perubahan yang 

serba cepat, di GKP Bandung justru warga jemaat yang ada, bukan hanya warga jemaat 

Sunda.  Kondisi yang ada sekarang sangat majemuk, sangat beragam, sangat berbeda dengan 

beberapa puluh tahun yang lalu. Hal ini tentu membawa situasi baru, membawa banyak 

perubahan dan perbedaan, khususnya bagi warga jemaat yang bersuku / etnis Sunda. Mereka 

ditantang dengan perubahan yang ada dan harus tetap bisa menjadi seorang Kristen Sunda, 

yang bertahan di dalam ke Sundaannya. Dalam arti seorang Sunda harus dapat menerima 

(merasa) secara jelas bahwa dengan cara mengekspresikan kepercayaan kristennya, ia boleh 

bahkan wajib tetap memiliki identitas kesundaannya12. Bahkan bisa mengembangkan ke 

Sundaannya di dalam kehidupan gereja yang berubah itu, sekaligus menjadi Kristen Sunda 

yang tetap terbuka pada perubahan tanpa kehilangan jati diri ke Sundaannya. Hal tersebut 

sesuai dengan makna kata Sunda itu sendiri.   

Nama Sunda pertama kali disebut dalam sebuah prasasti, yaitu Prasasti Kebon Kopi II 

(Prasasti Rakryan Jurupangambat, tahun 854 Saka (932 M)13.  Selain itu, kata “Sunda” 

sendiri dapat ditelusuri dalam bahasa Sansekerta. Dalam hal ini, kata suddha  dipakai sebagai 

nama gunung yang menjulang di wilayah itu, yaitu Gunung Sunda (tinggi 1.850 m)14. 

                                                        
10 Badan Binalitbang GKP,  Profil Gereja Kristen Pasundan: Dalam Perspektif Kemandirian Teologi, Daya dan 
Dana, (Bandung: Gereja Kristen Pasundan, 2007), h. 7.  
11 Dalam Tata Gereja Gereja Kristen Pasundan, dengan  tegas disebutkan bahwa GKP adalah Gereja wilayah. 
Yang menyatakan kehadiran di Jawa bagian Barat, yaitu Provinsi Banten, DKI Jakarta dan Jawab Barat. GKP  
menyatakan dirinya terbuka bagi suku dan budaya lain menjadi anggota GKP dan juga membuka dirinya pada 
berbagai perubahan. 
12 H. Kraemer, From Missionfield to Independent Church  (1958),  (Terj) Eddy Sastradinata,  Laporan Tentang 
Jawa Barat,  (Bandung: BPS GKP, 1986), h. 29. 
13 Nina H. Lubis, dkk, Sejarah Tatar Sunda Jilid I, (Bandung: Satya Historika, 2003), h. 70. 
14 Edi S. Ekajadi, Kebudayaan Sunda Suatu Pendekatan Sejarah Jilid I,  (Bandung: Pustaka Jaya, 1995), h. 3. 
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Gunung itu dari jauh tampak putih bercahaya-itulah makna kata suddha dalam bahasa 

sansekerta. Lalu kata Sunda yang otentik itu ditemukan juga dalam prasasti Cibadak (1030) 

di Sukabumi15, yang punya arti cahaya atau air.  Sunda16 berarti menjadi cahaya atau air yang 

bisa menerangi dan mengairi apa dan siapa saja. 

Ada kelenturan dari sifat cahaya dan air ini.  Bahkan Sunda sendiri, bersifat 

multikultur, dan yang multi itu disatukan oleh bahasa yang sama, bahasa Sunda17.  Itu berarti, 

menjadi Kristen Sunda, berarti mau membumi,  berdialog  dengan konteks yang baru dan 

dengan budaya yang baru. Hal ini bisa disebut sebagai proses interkulturalisasi dalam 

kehidupan gereja.  Oleh sebab itu, menggumuli tentang teologi interkultural dalam konteks 

GKP menjadi penting.  

 Mengapa ini menjadi penting? Karena bagaimanapun juga keberadaan GKP 

khususnya GKP jemaat Bandung ada di dalam konteks satu jemaat yang  memperlihatkan 

perjumpaan-perjumpaan orang dari berbagai latar belakang suku, bahasa, adat, budaya dan 

kebiasaan.  Secara khusus perjumpaan warga jemaat Sunda dan non-Sunda.  GKP Bandung 

yang awalnya telah mapan dan nyaman dengan budaya yang satu yaitu Sunda, dalam masa-

masa sekarang ini,  kenyamanan itu seolah-olah tidak ada, dengan hadirnya warga jemaat non 

Sunda yang dianggap berbeda, dan di lain pihak banyak warga jemaat Sunda tidak siap 

dengan kehadiran mereka. Itu menunjukkan bahwa bagaimana pun perjumpaan-perjumpaan 

budaya tersebut,  tidak mudah rupanya.   

Secara khusus, itu bisa terlihat ketika warga GKP Bandung yang orang Sunda,  

berhadapan dengan warga GKP yang bukan Sunda.  Sunda yang lembut, harus berhadapan 

dengan budaya yang keras. Sunda yang dalam beberapa hal agak menahan diri,  kemudian 

harus berhadapan dengan budaya yang terus terang / blak-blak-an. Sunda yang punya konsep 

pemahaman bahwa pendeta itu adalah abah18, apapun kata abah adalah benar, harus juga 

                                                        
15 Saleh Danasasmita, Nyukcruk Sajarah Pakuan Pajajaran Jeung Prabu Siliwangi, (Bandung: Girimukti/Kiblat 
Buku Utama, 2003), h. 545.  
16 Menurut, Denny  M. Sarniem, salah seorang seniman Sunda.  Kata SUNDA berasal dari bahasa Sangsekerta, 
yang bisa berarti cahaya atau air. Dalam naskah historis lainnya, menyebutkan Sunda merujuk pada ibukota 
kerajaan Tarumanagara yang bernama Sundapura. Pada akhirnya,  masyarakat yang menghuni wilayah 
tersebut, dikenal sebagai orang Sunda yang disebut hingga kini.  
17 Jakob Sumardjo, Sang Hyang Hurip: Tekad, Ucap, Lampah, (Bandung: Kelir, 2015), h. 265. 
18 Dalam wawancara dengan Ibu Tatty Febrianus Atje, dapat diperoleh informasi bahwa walaupun tidak seperti 
dulu, namun masih ada anggota jemaat yang memahami bahwa pendeta adalah abah. Paham tersebut 
biasanya diajarkan turun temurun dan sempat sangat kuat dihayati dan dipraktikkan sampai tahun 1970 –an.  
Posisi pendeta sebagai abah sangat diagungkan. Urusan apa saja harus ke abah dulu. Mau ujian 
SD/SLTP/SLTA/Perguruan Tinggi pasti harus datang ke abah dulu, minta didoakan. Apapun keputusan abah 
harus diikuti. Abah menjadi sosok yang disegani sekaligus ditakuti warga jemaat dari berbagai usia dan status 
sosial maupun ekonomi. Namun seiring waktu berubah, cara pandang bahwa pendeta adalah abah tidak 
terlalu kuat walaupun masih ada, dan bagi keluarga kami, pendeta masih tetap abah kami.  
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berhadapan dengan budaya lain yang memahami pendeta hanya sebagai pelayan saja. Karena 

pendeta hanya sebagai pelayan saja, maka ia  tidak selalu benar. Tentu semua itu,  menjadi 

satu tantangan tententu di mana ada berbagai perjumpaan yang sudah, sedang dan akan terus 

terjadi,  seperti yang sudah  disebutkan juga pada bagian atas,  yaitu:  

 

a.  Budaya Sunda (orang Sunda) berhadapan dengan budaya di luar Sunda 

b.  Budaya GKP Bandung  menghadapi budaya modern (populer). 

 

Rupanya perjumpaan-perjumpaan budaya itu, menjadi sebuah realitas yang seringkali 

menimbulkan berbagai persoalan baru, yang tidak mudah untuk dihadapi, antara lain: 

 

a. Relasi 

Persoalan relasi tentu tidak mudah.  Sebab diakui atau tidak, tidak semua orang siap 

dan mau membangun relasi dengan mereka yang berbeda, apalagi dengan mereka 

yang baru, walaupun satu gereja.  Ketidakmauan berelasi  itu, tentu bukan sebuah hal 

yang baik dalam konteks hidup bersama. Sebaliknya itu akan membuat sebuah 

komunitas, seperti GKP  Bandung menjadi lemah, rapuh, dan tidak ada kekuatan.  

 

b. Nilai 

Persoalan perbedaan nilai dari suatu budaya tertentu, termasuk kebiasaan tertentu 

yang tentu saja tidak mudah untuk diterima. Apalagi jika suatu nilai tertentu itu, 

dianggap jauh lebih baik dari yang lain, sehingga ada pihak yang merasa terancam, 

bahkan tidak senang dengan yang lain.  

 

Mengapa relasi dan nilai menjadi sebuah persoalan? Karena satu sisi warga jemaat 

GKP Bandung mengakui terbuka pada yang lain, tetapi satu sisi juga lokalitas itu selalu ada. 

Sikap dan kenyakinan bahwa budaya sendiri lebih baik dari budaya lain, sehingga muncul 

sikap-sikap tertentu yang menyatakan bahwa budaya sendiri lah yang harus dikembangkan 

dan diutamakan. Sikap seperti ini ternyata justru akan menutup ruang interaksi yang sehat 

antara budaya yang ada di dalam konteks kehidupan GKP Bandung.  

Sejarah telah mencatat hal serupa, pernah terjadi dalam catatan sejarah GKP ketika 

ada pihak tertentu (zendeling) merasa bahwa budaya sendiri yang jauh lebih baik dari budaya 

lain.  Sampai akhir abad ke-19 para zendeling pada umumnya bersikap negatif terhadap adat 

istiadat pribumi. Misalnya, warga jemaat tidak boleh menyelenggarakan pertunjukan wayang 

golek ataupun menonton wayang golek, ikut ambil bagian dalam tari-tarian rakyat atau 
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ngigel, dst19.  Namun mulai abad ke-20 sikap para zendeling berubah. Mereka bersikap 

positif terhadap warisan budaya pribumi. Misalnya A.K. de Groot memperkenalkan tembang 

dalam kebaktian. Pesta Panen sebagai tradisi lama mulai diselenggarakan di jemaat dengan 

diisi nafas kekristenan20. 

Dari sejarah tentang sikap zending di atas, maka jelas bisa dimengerti bahwa 

persoalan menerima budaya lain menjadi budaya GKP Bandung bahkan menjadi budaya 

bersama yang kemudian ikut dimaknai dan dihayati pastilah amat sulit.  Sebab, hal ini bukan 

hanya berbicara tentang melakukan kegiatan bulan budaya semata dan dalam satu waktu 

tertentu. Misalnya di GKP Bandung ada kegiatan ibadah nuansa budaya,  dengan memakai 

baju, bahasa dari budaya lain.  

Tentu bukan itu semua, sebab, yang jauh lebih penting dan mendesak, dari itu semua 

adalah tentang nilai budaya apa yang bisa dikembangkan di GKP Bandung. Budaya bersama  

apa, yang akan bisa menjadi nilai GKP Bandung ke depan, dalam konteks perubahan yang 

terus terjadi dan  dalam setiap gerak kebersamaan serta pelayanannya. Untuk menjawab 

berbagai permasalahan dan pertanyaan di atas,  penulis meyakini bisa menjawabnya melalui 

apa yang namanya  teologi interkultural  dan juga  falsafah ngigelan. 
   

1.3 Rumusan Permasalahan    

a. Bagaimana interaksi budaya di GKP Bandung dan problem teologis yang muncul di 

dalamnya? 

b. Apakah pertemuan budaya Sunda dan budaya-budaya lain menghasilkan  nilai budaya 

bersama?  

c. Model teologi interkultural seperti apa yang bisa dikembangkan oleh GKP Bandung 

dengan background kesundaan yang kuat? 

d. Apa makna falsafah ngigelan dalam konteks interkultural di GKP Bandung?  

e. Apakah budaya ngigelan bisa dipakai sebagai salah satu model berteologi 

interkultural GKP Jemaat Bandung?  

 

1.4  Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah kepustakaan dan tulisan akan ditulis dengan 

                                                        
19 Pokja Penulis Buku Sejarah GKP,  Selayang Pandang Perjalanan Gereja Kristen Pasundan Selama 75 Tahun, 
(Bandung: Majelis Sinode GKP, 2009), h. 40. 
20 Pokja Penulis Buku Sejarah GKP,  Selayang Pandang…h. 40. 
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metode deskriptif-analitis. Dalam proses pengumpulan data digunakan literatur  yang secara 

khusus berkaitan dengan pemahaman ngigelan dan juga tentang teologi interkultural sebagai 

sumber utama data yang diperlukan untuk penulisan tesis ini. Selain literatur itu, akan 

digunakan juga beberapa dokumen yang ada di GKP terkait dengan tulisan  tesis ini.  Demi 

untuk mendapatkan semua data atau informasi yang diperlukan agar lebih lengkap dan 

memadai maka sebagai pembanding akan diadakan penelitian lapangan dengan memakai 

metode penelitian kualitatif melalui wawancara terbuka21, dengan mengambil sampel secara 

purposive. Kualitatif yang dimaksudkan  adalah menekankan pada kualitas percakapan 

dengan informan, secara langsung  tentang  ngigelan dan permasalahan yang ada.   

Untuk itu, agar lebih bisa mendapatkan data serta menjawab pertanyaan atau 

permasalah yang ada maka penulis akan melakukan penelitian di GKP  Jemaat Bandung. 

Salah satu jemaat GKP, yang 60% anggota jemaatnya dari suku Sunda dan 40% anggota 

jemaatnya berasal dari hampir semua  suku yang ada di Indonesia.  Itu artinya bukan hanya 

budaya Sunda yang terlihat di GKP Bandung, tetapi juga budaya suku lain. Bahkan lokasi 

GKP Bandung yang berada di pusat kota Bandung22 itu,  membuat budaya modern juga 

terlihat dalam kehidupan warga GKP Bandung.   

Catatan lain, yang menjadi semakin menarik untuk melakukan penelitian di GKP 

Bandung ini, adalah bahwa saat ini,  dari 58 (lima puluh delapan) jemaat GKP, dan 1 (satu) 

Bakal jemaat serta 13 (tiga belas) Pos Kebaktian yang ada dan yang tersebar di 3 (tiga) 

propinsi23, namun hanya 5 (lima) Jemaat GKP,  yang  masih  menggunakan bahasa Sunda 

dalam Kebaktian Minggu dan mempertahankan budaya Sunda. Dengan alasan-alasan di atas, 

maka bagi penulis akan sangat tepat menjadikan GKP Bandung sebagai tempat penulis untuk 

melakukan penelitan dan kajian mendalam, dalam upaya  untuk mendukung  proses penulisan 

tesis ini.   

Untuk wawancara, selain beberapa anggota jemaat GKP Bandung yang memahami 

tentang kesundaan, juga dilakukan kepada mereka yang berasal dari suku Sunda dan dari 

berbagai latarbelakang. Beberapa nama yang akan diwawancarai itu, antara lain:  

a. Tokoh GKP seperti: Pdt. Supriatno, MTh Pdt. Krisna Ludia Suryadi STh, Pdt. Alex 

Fernando Banua STh, dan Pdt. Anna M. Sarniem STh. 

  

                                                        
21 John Mansford Prior. Meneliti Jemaat:  Pedoman Riset Partisipatoris, (Jakarta: Grasindo,1997), h. 95-97. 
22 Pokja Penyusunan Buku HUT GKP ke-65, Merenda Potensi  Mandiri dalam Misi, (Bandung: Gereja Kristen 
Pasundan, 1999), h. 2. 
23 Panitia Sidang Sinode XXVII GKP 20117, Direktori Gereja Kristen Pasundan 2017, (Bandung: Majelis Sinode 
GKP, 2017), h. 7. 
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b. Pelaku Seni Sunda, seperti:  Willyanto Ngapon S.Sn, Denny M. Sarniem S.Sn, MTh, 

dan Ida Surdawiyah.  

c. Budayawan Sunda, seperti: Bpk. Udin S.Sn, Bpk. Indra Agan, Pdt. Purnawan DTh. 

dan Pdt. Shatib STh. Pendeta Muda GKP, seperti Pdt. Yoga Willy Pratama  MTh, Pdt. 

Retno Sri Wardhani Ngapon S.Si.   

Selain beberapa anggota jemaat yang diperkirakan memahami kesundaan tadi, wawancara 

juga dilakukan kepada pemuda remaja. Dari metode penelitian yang akan dilakukan tersebut,  

maka diharapkan akan diperoleh data yang cukup, untuk menggali persoalan yang ada, dan 

bila mungkin menjawab berbagai pertanyaan  dalam tesis ini.    

 

1.5  Kerangka Teori  

Teori yang akan penulis  pakai, untuk bisa mendukung proses penulisan tesis ini, antara lain 

salah satunya berdasarkan dua teori dari dua tokoh atau dari dua buku di bawah ini: 

a. Teori pertama yang akan dipakai adalah teori tentang teologi interkultural.  

Namun sebelumnya, kita perlu sedikit melihat, apa itu teologi interkultural secara 

singkat.  Teologi interkultural secara umum bisa dimengerti sebagai sebuah 

interaksi manusia dengan yang lain,  sehingga terjadi perjumpaan budaya, agama, 

bahasa dan lainnya.  Pemahaman tentang istilah teologi interkultural sendiri 

mengalami berbagai perubahan dan perkembangan. Beberapa tokoh juga berbeda 

pendapat tentang ini. Misalnya: Adolf Exeler, mengatakan teologi interkultural 

sebagai upaya pengembangan teologi yang memperbandingkan budaya yang 

akhirnya akan menggantikan missiologi.24. Olaf Schumann25, melihat kemunculan 

teologi interkultural sebagai sebuah kritik terhadap misi Kristen yang selalu 

terlibat dalam kegiatan kolonialis. Walter Hollenweger, mengatakan  dengan 

memahami tema teologi interkultural,  maka konteks budaya yang berada di luar 

jangkauan persepsi visual, kultural dan pendidikan kita menjadi penting untuk 

teologi kita26.  Bahkan Frans Wijsen lebih melihat bahwa antara misiologi dan 

teologi interkultural sebagai dua hal yang berbeda yang tidak seharusnya 

                                                        
24 Frans Wijsen, “Apa Makna Interkulturalisasi dalam Teologi  Interkultural”, dalam Kees de Jong & Yusak 
Tridarmanto (eds.),  Teologi dalam Silang Budaya: Menguak Makna Teologi Interkultural serta Peranannya 
Bagi Upaya Berolah Teologi di Tengah-Tengah Pluralisme Masyarakat Indonesia,  (Yogyakarta: Taman Pustaka 
Kristen, 2015), h. 12 
25 Olaf Schumann, ”Misiologi atau Teologi Interkultural”, dalam Jurnal Teologi “Sola Experientia”,  Vol.2, 
No.2,Oktober 2014, h.169-170  
26 Frans Wijsen, Apa Makna… h. 13  
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dikacaukan satu dengan yang lain.27  Dari beberapa pendapat awal itu,  dalam  

upaya menemukan dan memahami teologi interkultural dalam konteks GKP,  

maka teori teologi interkultural yang akan penulis coba gali dan jadikan dasar 

dalam tesis ini adalah teori dari salah satu tokoh teologi interkultural, yaitu Frans 

Wijsen.  Teori dari Frans Wijsen tersebut akan penulis ambil dari beberapa tulisan 

atau artikelnya, salah satunya artikel Frans Wijsen, dalam Jurnal Teologi 

Kontekstual: Gema Teologi. Dalam artikelnya yang diberi judul What is 

Intercultural about Intercultural Teology?  

Frans Wijsen menuliskan gagasan pikirannya, bahwa “teologi interkultural bukan 

suatu refleksi teologi tentang perbedaan antara Barat dan pemikiran Timur, tetapi 

berkenaan dengan  fakta tumpang-tindih di antara manusia, antara unsur-unsur 

budaya universal yang ada dengan kesinambungan antropologis, dengan 

menyadari bahwa komunikasi lintas budaya tidak menunjukkan adanya 

perbedaan-perbedaan, tetapi menyatukan”28.  Maksud pernyataan Frans Wijsen 

tersebut adalah bahwa teologi interkultural bisa juga dipahami sebagai 

keterhubungan dan percampuran dari berbagai budaya-budaya yang ada termasuk 

juga kaitannya dengan persoalan asal manusia dari berbagai tempat dengan 

budayanya mereka. Jadi di sini keterbukaan  dan hidup bersama mendapat 

tekanan.  Keterbukaan dalam berelasi dengan berbagai manusia dari berbagai latar 

belakang yang berbeda akan sangat menentukan dalam menemukan dan 

mempertemukan nilai bersama yang bisa dimengerti dan dijalankan bersama.   

 

b. Teori yang kedua adalah teori ngigelan. Ngigelan ini bukan hanya satu kata dalam 

bahasa Sunda yang punya makna luas tentang keterbukaan saja.  Ngigelan adalah 

satu falsafah hidup orang Sunda yang penuh makna.  Ada beberapa ungkapan 

tentang ngigel ini.  Misalnya  “manusa mah kudu bisa ngigelan jaman”  (manusia 

harus bisa mengikuti dan menyesuaikan diri dengan zaman), dan ungkapan yang 

berbunyi:  “kudu sarendeug saigeul”29 (harus kompak seia sekata).  Untuk 

mempertajam teori tentang ngigelan, selain melalui wawancara dengan tokoh 

budaya Sunda,  penulis juga menggunakan buku tentang budaya dan konteks 

                                                        
27 Frans Wijsen, Apa Makna… h. 14  
28 Frans Wijsen,  “What is Intercultural about Intercultural Teology”, Gema Teologi:  Jurnal Teologi Kontekstual,  
Vol. 38. No. 2. Oktober 2014,  (Yogyakarta: UKDW, 2014), h. 190. 
29 Budi Rahayu Tamsyah, 1000 Babasan Jeung Paribahasa Sunda: Katut Conto Larapna Dina Kalimah, 
(Bandung: Pustaka Setia, 1996), h. 99. 
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Sunda, salah satunya yaitu: karya Tati Narawati & RM. Soedarsono, Tari Sunda: 

Dulu, Kini, dan Esok, yang diterbitkan di Bandung, oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan Seni Tradisional, pada Tahun 2005.   

Di dalam buku ini dijelaskan tentang igelan atau tarian yang harus bisa juga 

menyesuaikan dengan iringan gamelan, untuk membuat igelan yang sesuai, 

sehingga setiap penarinya bisa ngigel dengan baik. Dikaitkan dengan 

kontekstualisasi, itu berarti setiap kita atau gereja akan mampu  ngigelan zaman 

dan konteks di mana kita berada, sehingga terjadi dialog antara budaya lokal 

Sunda dan konteks yang ada. Hal ini bisa terjadi, karena falsafah  ngigelan tidak 

serta merta melihat budaya lain, atau budaya yang berbeda termasuk budaya 

global, bukan  sebagai sesuatu yang harus dijauhi, tetapi sesuatu yang bisa juga 

didialogkan. Sebab ngigel itu membuka diri pada yang lain, pada budaya dan 

agama yang lain. Ngigel adalah menerima dan berelasi  dengan yang lain untuk 

menemukan nilai bersama.  Nilai bersama itu, bukan persoalan kemasan suatu 

budaya Sunda atau budaya lain yang hidup di GKP Jemaat Bandung, namun yang 

jauh lebih penting, ini adalah persoalan nilai.30  

 

 

1.6  Rencana Penulisan 

Bab I  Pendahuluan   

Dalam bagian ini, disajikan latarbelakang studi tentang ngigelan sebagai model 

teologi interkultural GKP Bandung. Setelah itu masuk pada bagian permasalahan,  rumusan 

masalah, metodologi penelitian dan kerangka teori apa yang akan digunakan di dalamnya.  

Pada bagian akhir Bab I ini,  dijelaskan juga rencana penulisan atau sistematikan penulisan 

tesis ini.  

 

Bab II Gereja Kristen Pasundan Bandung dan Konteks Budaya yang Menyekitari.  

a. GKP  Jemaat Bandung dan Konteks Kehadirannya 

Bagian ini akan membahas secara lebih khusus tentang  keberadaan dan konteks GKP. 

GKP adalah gereja yang menyatakan dirinya sebagai gereja territorial (wilayah)31, 

                                                        
30 Misalnya orang Sunda punya falsafah hade gogog hade tagog = baik penampilannya baik pula sikapnya. Ini 
nilai budaya  yang baik dari orang Sunda. Yang menegaskan adanya sikap yang santun dan ramah, namun saat 
ini justru sikap baik seperti ini tidak terlihat lagi. 
31 Tim Peneliti Inti Biro Litkom-PGI, Niko I. Kana, dkk., Perbandingan Potret Diri Antar Gereja: Tantangan dan 
Tanggapan, (Jakarta: Biro Penelitian dan Komunikasi PGI, 2010), h. 43. 
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yang berada di wilayah Jawa Bagian Barat. Wilayah di mana orang Sunda hadir di 

situ, bahkan orang dari berbagai suku. Di wilayah seperti itulah GKP hadir dan 

berkarya, dan salah satu jemaat GKP adalah Bandung. Jemaat Bandung ini, 

merupakan salah satu jemaat GKP tertua dan terbesar, dengan keberadaan suku Sunda 

yang masih sangat dominan. Keberadaan GKP Bandung yang berada di pusat kota, 

menjadikan GKP Bandung menjadi gereja yang terus berkembang seturut dengan 

perkembangan zaman.  

 

b. Budaya yang Hidup di GKP  Secara Umum 

Bagian ini akan berbicara tentang budaya GKP secara umum. Dan ketika kita 

berbicara tentang budaya, tentu kita berbicara tentang manusianya. Oleh sebab itu, 

bagaimanapun juga, kedudukan manusia dalam kebudayaan adalah sentral, sebagai 

seorang pribadi dan kepadanya segala kegiatan diarahkan sebagai tujuan.32 Lalu 

ketika kita berbicara tentang budaya GKP.  Muncul pertanyaan, apakah budaya GKP 

adalah budaya Sunda? Tentu pertanyaan ini tidak mudah dijawab. Karena GKP sendiri 

bukan milik orang Sunda. Bukan milik suku tertentu, tetapi GKP adalah gereja yang 

hadir bagi siapa saja yang ada di Jawa Bagian Barat. Karena itu, budaya GKP, tidak 

hanya budaya Sunda. Bahkan masing masing jemaat GKP, biasanya memiliki budaya 

yang berbeda,  hal ini menjadi sesuatu yang menarik.  

 

c. GKP Bandung dan Budaya Sunda 

Pada bagian ini, akan dibahas konteks GKP Bandung yang masih mempertahankan 

kesundaan. Baik dalam hal hidup sehari-hari maupun dalam hal ritual seperti 

penggunaan bahasa Sunda di dalam Kebaktian Minggu. Hal itu,  memperlihatkan   

bagaimana GKP Bandung  yang berada di pusat kota dengan banyak pengaruh luar 

yang begitu kuat di dalamnya, masih  punya semangat untuk tetap menjaga tradisi 

Sunda tersebut.  Walaupun yang menjadi keprihatinan bersama,  bahwa warga jemaat 

GKP Bandung masih kurang menghayati nilai-nilai kearifan lokal kesundaannya.     

 

d. Perjumpaan Budaya Sunda di  GKP Bandung dengan Budaya Lain  

Dalam bagian ini, akan digumuli realitas apa yang sebenarnya terjadi dalam konteks 

kehidupan bersama di GKP Bandung. Apakah perbedaan budaya itu, mengakibatkan 

                                                        
32 J.W.M. Bakker, Filsafat Kebudayaan:  Sebuah Pengantar,  (Jakarta: BPK Gunung Mulia & Yogyakarta: 
Kanisius, 2016),   h. 7. 
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benturan budaya? Ataukah ada dampak lainnya? Sejarah mencatat, sejak injil di tabur 

di tatar Pasundan, telah terjadi “culture shock”, yakni adanya benturan budaya, antara 

misionaris Belanda dengan budaya Baratnya, dan jemaat di tatar Pasundan dengan 

budaya lokalnya (Sunda); sehingga orang Sunda yang Kristen, seolah tercabut dari 

akar budayanya. Masalah ini, memberi andil pada terhambatnya pertumbuhan 

kekristenan di tatar Pasundan, sehingga kurang signifikan.  Perlu diingat kembali, 

bahwa dalam waktu  terakhir ini juga,  seiring waktu dan perkembangan yang begitu 

pesat, maka GKP Bandung pun mengalami perubahan serba cepat. Arus informasi 

bergerak begitu hebat tanpa bisa dibendung. Arus manusia pertambahan warga jemaat 

pun juga mengalami peningkatan dari segi kuantitas.  Persoalannya kemudian, bukan 

hanya orang Sunda saja yang menjadi warga gereja, tetapi juga orang dari berbagai  

latar belakang budaya. Fakta tersebut, tentu bukan hanya mengejutkan, tetapi juga 

perlu mendapatkan respon yang cepat dan tepat.  Satu sisi, orang Sunda perlu tetap 

menjaga kesundaannya, namun sisi lain, orang Sunda juga perlu menjadi lebih 

terbuka, pada budaya lain, termasuk pada budaya modern.  

 

 

Bab III.  Teologi Interkultural   

a. Teologi Interkultural dan GKP  

Bagian ini akan membahas secara khusus dan mendalam, apa itu teologi interkultural 

secara umum dan menurut beberapa tokoh. Bagaimana teologi interkultural itu 

tumbuh dan berkembang, serta memberi pengaruh dalam kehidupan gereja dan dalam  

konteks masa kini. Khususnya juga bagaimana itu berpengaruh terhadap kehidupan 

GKP dalam memaknai relasinya dengan sesama warga jemaat yang berbeda budaya.  

 

b. Pemahaman Frans Wijsen tentang Teologi Interkultural  

Di sini dibahas secara lengkap, tentang pandangan dari Frans Wijsen terkait Teologi 

Interkultural dan bagaimana penerapan teologi interkultural itu dalam konteks 

kehidupan berelasi dan dalam perjumpaan-perjumpaan budaya yang ada dan hidup di 

dalam konteks kehidupan gereja.  

 

Bab  IV.   Memaknai Falsafah Ngigelan   

a. Arti Harafiah Ngigel. 

Bagian ini akan membahas beberapa pengertian dan perbedaan arti harafiah dari 
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ngigel itu sendiri,  serta makna dan penerapannya dalam kehidupan relasi antara 

budaya.   

 

b. Apa Itu Falsafah Ngigelan 

Dalam bagian ini akan dibahas secara lebih mendalam apa makna dari ngigelan dan 

beberapa ungkapan terkait kata ngigelan. Bagaimana falsafah ini hidup, diterapkan 

dan dipraktekkan dalam kehidupan keseharian masyarakat Sunda dan juga dalam 

kehidupan gereja. Arti  ngigelan  bisa dipahami sebagai sebuah sikap menerima dan 

terbuka dengan sesuatu yang baru. Ada upaya untuk juga belajar dari yang lain dalam 

sebuah dialog yang dibangun antar budaya, antar agama dan lainnya.  

 

Bab  V.  Membangun Model Teologi Ngigelan  Sebagai Teologi Interkultural Bagi GKP  

            Bandung  

a. GKP Bandung Secara Umum dan Falsafah Ngigelan 

Pada bagian ini akan dibahas bagaimana konteks GKP Bandung, konteks masa kini 

dan konteks budaya itu di dialogkan dengan pendekatan ngigelan. Akan dijelaskan 

juga bahwa ngigelan itu menjadi semacam teologi yang dibangun dari akar budaya 

lokal yaitu dari kekayaan budaya Sunda.  Ngigelan bisa dimaknai sebagai kemampuan 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan banyak hal, baik dengan budaya lain 

maupun dengan agama lain. Ngigelan bisa menjadi semacam daya atau kekuatan 

seseorang untuk membangun relasi yang saling menopang dan mentransformasikan 

berbagai kemungkinan perubahan yang baik.  Selain itu pada bagian ini akan dicoba 

dipaparkan juga tentang bagaimana praktik ngigelan bisa dilakukan. Bagaimana  

ngigelan dan teologi interkultural itu punya kesamaan pandangan? keduanya punya 

daya lentur, dan bisa membuat gereja mampu menerima dan membuka diri pada yang 

lain, bahkan mengakui kelebihan yang lain, dan berelasi dengan yang lain.  

 

b. Ngigelan Sebagai Model Teologi Interkultural GKP Bandung 

Pada bagian ini akan dicari titik temu dan korelasi antara falsafah ngigelan dengan 

teologi interkultural di tengah-tengah kehidupan persekutuan GKP Bandung.  Karena 

itu, ngigelan yang adalah prinsip dasar dari model teologi interkultural orang Sunda 

itu akan coba dijelaskan dengan pemaparan model ngigelan yang lebih konkret, yaitu 

ngabageakeun dan motto gotongroyong orang Sunda. Lalu dilanjutkan dengan 

langkah dan program yang bisa dilakukan, misalnya melalui sebuah aktifitas makan 
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bersama ataupun aktifitas membangun dialog.  Suatu dialog yang menghasilkan 

respon teologi yang baru bagi dan dalam konteks kehidupan GKP Jemaat Bandung.  

 

c. Refleksi Teologis 

Pada bagian ini akan dipaparkan refleksi teologis, tentang bagaimana gereja harus 

menjalani kehidupannya dalam konteks perubahan dan bagaimana juga menghadapi 

berbagai perubahan yang ada dengan memaknai dan mempraktekan falsafah ngigelan. 

Yang secara khusus dalam refleksi teologis ini, kemudian mengaitkannya dengan 

seluruh tindakan dan perjalanan kehidupan pelayanan Yesus Kristus,  yang senantiasa 

juga  ngigelan berbagai hal,  termasuk ngigelan diriNya dan  ngigelan manusia.  

 

 

Bab VI.   Penutup 

Bagian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran. Dari  seluruh 

pemaparan tulisan ini, kemudian ditarik kesimpulan dan dikemukan saran-saran, secara 

khusus berkaitan dengan bagaimana membangun relasi yang baik dan terbuka dengan sesama 

dimasa sekarang dan nanti. 
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Bab VI 

Penutup 

 

6.1 Kesimpulan    

a. Dalam konteks GKP Bandung, interaksi budaya tidak selalu mudah untuk dijalani. 

Banyaknya budaya yang menjadi bagian dari GKP Jemaat Bandung membuat 

interaksi dan relasi  antara anggota jemaat yang berasal dari suku yang berbeda tidak 

selalu mulus.  Satu sisi warga jemaat GKP Bandung mengakui terbuka pada yang 

lain, namun sisi lain lokalitas itu selalu ada.  Hal tersebut, memunculkan sikap dan 

keyakinan bahwa budaya sendiri lebih baik dari budaya lain.  Sikap  seperti itu, justru 

kontra dengan hakekat dari gereja itu sendiri, yaitu terbuka.  Karena itu, ketertutupan 

akibat tidak ketidaksiapan untuk menjadi lebih “cair” menjadi sebuah masalah yang 

tidak sederhana, sebab sikap itu justru menutup ruang berelasi dengan yang lain. 

Gereja adalah persekutuan yang terus mengalami perjumpaan, persekutuan yang 

bersatu untuk menjalankan tugas panggilan Allah. Realitas di atas jelas 

memperlihatkan persoalan teologis di GKP Bandung. Sebuah persoalan yang 

memperlihatkan perlunya dasar pijakan yang sama bagi semua anggota jemaat dari 

berbagai suku. Agar perbedaan yang ada bukan menjadi sebuah penghalang untuk 

semua suku yang berbeda untuk bersama-sama melayani Tuhan, tetapi semuanya bisa 

disatukan dengan dasar budaya dan teologis yang sama. 

  

b. Perjumpaan budaya dalam konteks GKP Bandung menjadi hal yang tidak bisa 

dihindarkan lagi.  Perjumpaan budaya Sunda dengan budaya non Sunda,  nampaknya 

belum menghasilkan  nilai budaya bersama yang “signifikan”.  Namun dalam konteks 

keseharian perjumpaan-perjumpaan itu menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami dan 

diberi tempat bersama. Misalnya: orang Sunda belajar tentang ketegasan dari orang 

Batak dan orang Batak belajar kelembutan dari orang Sunda. Orang Batak di GKP 

banyak yang bisa berbahasa Sunda dan orang Sunda belajar mengenal budaya Batak 

dan juga suku lain. Dalam ibadah sudah digunakan tari totor Batak,  yang artinya 

tidak hanya tari Sunda yang dipakai.   Khusus dalam konteks perjumpaan budaya 

Sunda dengan budaya modern. Nampaknya, sudah menghasilkan nilai budaya 

bersama, antara lain: munculnya manusia yang memahami dan menghayati nilai 
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kebebasan tanpa meninggalkan atau melepaskan nilai tanggungjawab. Perjumpaan 

modern dengan kesundaan menghasilkan manusia yang menghargai  kesetaraan  

antara yang muda dan tua tanpa menghilangkan  penghormatan atau sopan santun 

yang muda kepada yang tua. Misalnya anak muda walaupun merasa setara tetapi 

masih ada yang mencium tangan orang yang tua dan memberikan penghormatan pada 

mereka.  Perjumpaan kesundaan dengan budaya modern juga terjadi dalam bidang 

seni musik.  Dalam hal musik gereja, terjadi perpaduan atau kolaborasi alat musik 

gamelan dan band atau kolaborasi musik modern dan tarian tradisional.     

 

c. Dalam konteks kehidupannya, GKP Bandung dengan background kesundaan yang 

kuat, bisa mengembangkan dan menerapkan prinsip ngigelan sebagai model atau 

bentuk teologi interkultural.  Secara konkrit model teologi interkultural atau ngigelan 

itu terlihat dalam ngabageakeun  dan motto hidup orang Sunda  yang memperlihatkan 

tentang kerjasama,  yaitu:  ka cai jadi salewi, ka darat sa lebak.  Kedua model 

ngigelan itu, bisa dipraktikkan dalam hidup persekutuan GKP Bandung dan  dalam 

konteks hidup berelasi dengan yang lain. 

 

d. Makna falsafah ngigelan dalam konteks interkultural di GKP Bandung adalah 

bagaimana orang Sunda GKP Bandung bisa melihat yang lain dari berbagai latar 

belakang mereka sebagai yang setara. Sebagai rekan dan kawan untuk bisa saling 

belajar, saling mengkoreksi dan saling memperlengkapi. Makna lainnya adalah GKP 

Bandung semakin mampu memahami dan menghayati dirinya dan konteks 

keberadaannya bahkan memahami konteks yang lain sesuai dengan zamannya.   

 

e. Budaya ngigelan bisa dipakai sebagai salah satu bentuk/model berteologi interkultural 

GKP Jemaat Bandung.  Ngigelan itu sendiri lahir dari kedalaman pandangan hidup 

orang Sunda tentang bagaimana kita bisa membangun relasi dengan lebih baik dan 

terbuka. Bisa menerima dan menghargai yang lain dengan lebih tepat. Sebab ngigelan 

berarti memahami yang lain, menyelami yang lain dan juga belajar dari yang lain. 

Dan sejak awal, proses itu  nampak  juga misalnya di dalam tari Sunda. Dalam tari  

ronggeng sudah ada percampuran dan interaksi budaya. Lebih lanjut lagi, budaya 

ngigelan  membuat GKP Bandung tidak hanya berdiam diri, sebab ngigel adalah 

bergerak  dalam setiap perjumpaan yang terjadi, kapanpun dan di manapun. 
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6.2  Saran-saran  

  

a. GKP Bandung, melalui Majelis Jemaat perlu mensosialisasikan apa itu falsafah 

ngigelan bagi segenap anggota jemaat.  Hal ini menjadi penting karena ternyata 

walaupun ngigelan sudah cukup populer dalam arti seni, namun banyak anggota 

jemaat yang tidak mengerti makna ngigelan dalam arti  falsafah hidup orang Sunda. 

Mereka kebanyakan hanya mengenal bahwa ngigel itu adalah sebuah seni tari, tanpa 

ada kait mengkait dengan falsafah atau kearifan lokal Sunda.  Padahal dengan kita 

bisa memahami dan mempraktikkan falsafah ngigelan, maka gereja akan mampu 

menghidupi zaman dengan segala konteks dan pergumulannya. Bahkan menghadapi 

dan menyelesaikan berbagai persoalan yang ada. Baik itu mengenai persoalan relasi 

antara manusia dan juga antara budaya,  maupun persoalan lainnya. 

   

b. GKP Bandung, melalui Majelis Jemaat mesti terbuka menerima koreksi perubahan 

dan kenyataan baru sebagai konsekwensi hidup berjemaat yang beragam. Dalam 

kehidupan persekutuannya,  GKP Bandung perlu memperlakukan orang lain dengan 

layak, baik, benar, sesuai prinsip ngigelan,  dan  model konkrit ngigelan yaitu   

ngabageakeun. Itu artinya ke depan GKP Bandung perlu membangun kebersamaan 

dan perjumpaan dengan orang lain tanpa dibatasi tembok pemisah, atau sekat 

perbedaan yang ada, apapun itu. Bersedia dan siap membangun nilai-nilai baru yang 

dihasilkan dari proses ngigelan. Interkultural dan ngigelan harus menghasilkan 

perspektif teologis bersama bagi sebuah aksi nyata bersama.  

 

c. GKP Bandung,  melalui Majelis Jemaat harus mampu mendorong segenap bagian 

GKP Bandung, menjadi gereja yang mempelopori pengembangan budaya bersama 

atau “mutikultural”, bukan budaya tunggal.  Itu artinya, mau menerima bahkan 

mempraktikkan budaya suku lain.  Dalam arti  menjadi gereja yang bertumbuh 

bersama jemaat dan  tidak sekedar berjumpa, tetapi mampu keluar dari zona nyaman 

dan aman. Keluar  dari ketikdakberdayaan menjadi berdaya dan berjalan bersama 

untuk membangun kehidupan kebersamaan yang lebih baik.   Majelis Jemaat harus 

mendorong anggota jemaatnya,  untuk terus mengembangkan dan membangun dialog 

teologis, agar orang lain bisa melihat GKP Bandung dengan tajam dan jujur dari  

perpektif  berbeda.  
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d. GKP Bandung, melalui Majelis Jemaat, harus mampu memaknai ulang Visi GKP 

“Menjadi Gereja Bagi Sesama”.  Walaupun sebenarnya, Visi tersebut sudah cukup 

baik dan memperlihatkan sisi keterbukaan  pada yang lain, dalam arti luas. Dalam 

konteks teologi interkultural dan juga ngigelan, maka Visi GKP itu bisa diubah,  

“Menjadi Gereja yang Berjalan Bersama dengan Orang Lain”, sehingga nampak 

benar-benar ada kesetaraan. Menjadi gereja yang berjalan bersama dengan orang lain 

dalam arti menjadi gereja yang membangun kebersamaan dan perjumpaan dengan 

yang lain berdasar pada nilai-nilai bersama, sehingga mampu menatap masa depan 

bersama orang lain dalam kerangka interkultural dan ngigelan. Oleh karena itu, 

ngigelan harus membuat jemaat bisa semakin dewasa, bisa saling belajar, saling 

mengkritisi, dan saling memperlengkapi. Akhirnya yang lain itu,  bisa menjadi bagian 

penting dari GKP Bandung, yang perlu mendapat perhatian yang sama, kasih yang 

sama, diperhitungan dengan sama dan juga diperlakukan dengan sama.  
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